BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, analisis data dan pembahasan dapat diambil

kesimpulan antara lain :

1. Banyaknya siswa dikelas XI IPA yang mengalami miskonsepsi pada
konsep atom sebesar 50,65%
2. Banyaknya siswa dikelas XI IPA yang mengalami miskonsepsi pada
konsep molekul sebesar 59.25%.
3. Banyaknya siswa kelas XI mengalami miskonsepsi pada konsep ion
dengan presentase sebesar 59.60% dikelas XI IPA.
5.2 Saran

1.

Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti memiliki saran sebagai berikut:
Dalam pembelajaran guru menggunakan alat evaluasi yaitu tes diagnostik
pilihan ganda tiga tingkat mengingat pentingnya mendiagnosis
miskonsepsi yang terdapat dalam pikiran siswa, khususnya dalam materi
konsep atom, ion, dan molekul.

Hasil dari tes diagnostik Three-tier dijadikan sebagai bahan pertimbangan
bagi guru dalam merencanakan pembelajaran yang efektif pada materi
konsep atom, ion, dan molekul.

Instrumen dalam penelitian ini masih banyak memiliki kelemahan
khususnya dalam studi evaluasi miskonsepsi siswa. Hal ini dikarenakan
kurangnya kajian literatur dan wawancara yang dilakukan pada saat
penyusunan instrumen. Oleh karena itu, disarankan kepada peneliti
selanjutnya untuk lebih banyak melakukan kajian literatur dan wawancara
sehingga instrumen yang dihasilkan lebih baik dalam mengatasi

miskonsepsi siswa.
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